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MEMBANGUN SEKOLAH UNGGUL BERDAYA SAING MELALUI
KEPEMIMPINAN TRANFORMATIF

Ekbal Santoso
ekbal.santoso@gmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak: Kepala Sekolah merupakan motor penggerak dalam peningkatan mutu sekolah.
Sekolah akan memiliki mutu yang unggul serta memiliki daya saing apabila dipimpin
oleh kepala sekolah yang mengimplemtasikan tipe kepemimpinan tranformatif, melalui
tahapan berikut ini: (1) menyelaraskan motif kepala sekolah, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, (2) mengembangkan kemampuan dalam pengetahuan/kognitif  dan
keterampilan, (3) membangun budaya organisasi (4) merumuskan visi dan (5)
implementasi visi sekolah.

Kata Kunci: Sekolah unggul, daya saing, kepemimpinan transformatif

Abstract: The Principal is the driving force in improving the quality of schools. Schools
will have superior quality and competitiveness if led by principals who implement
transformative leadership types, through these stages: (1) aligning motives of principals,
educators and education personnel, (2) developing skills in knowledge/cognitive and
skills, (3) building organizational culture (4) formulating vision and (5) implementing
school vision.

Key Words : Superior school, competitiveness, transformative leadership

PENDAHULUAN tersebut. Beberapa contoh
Organisasi akan berhasil atau diantaranya adalah suasana Kkerja,
bahkan gagal sebagian besar hubungan kerja antar guru, kinerja
ditentukan oleh pemimpin. Karena guru, serta peraturan-peraturan yang
pemimpinlah  yang  bertanggung ada di dalam sekolah tersebut.
jawab atas kegagalan pelaksanaan
suatu pekerjaan. Sekolah merupakan Secara umum, Indonesia
lembaga pendidikan yang menunjang menghadapi berbagai permasalahan
kualitas sumber daya manusia yang menyangkut  kualitas  pendidikan
bermanfaat bagi lingkungan yang masih rendah, yang
masyarakat, bangsa, dan negara. mengakibatkan daya saing bangsa,
Sekolah selalu mengalami baik di tingkat regional ASEAN,
perkembangan di masa yang akan terlebih lagi di tingkat dunia, kalah
datang. Perkembangan sekolah dapat bersaing dengan negara lain.
membawa perubahan-perubahan Indonesia di tahun 2017 berada di
terhadap lingkungan sekolah posisi ke 5 dari negara-negara
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ASEAN seperti dilansir Deutsche
Welle dan di Asia dibawah
Matenggar 108 di dunia dengan skor

0,603. Secara umum Kkualitas
pendidikan di tanah air berada di
bawah  Palestina, Samoa dan
Mongolia (Sahroji, 2017).

Bagi sekolah
(SD/SMP/SMA)  harus  berupaya

meningkatkan daya saing agar dapat
menjalankan penyelenggaraan

pendidikan secara
berkesinambungan. Kepemimpinan
kepala sekolah menjadi  kunci
tumbuhnya mutu sekolah yang

handal dan kompetitif bagi kemajuan
masyarakat dan bangsa.
Kepemimpinan itu bersifat unik,
abstrak namun dinamis tergantung
dari visi dan misi pribadi, pola
interaksi serta kepribadian yang
bersangkutan (Khasali, 2006) .Itulah
sebabnya kepemimpinan tidak dapat
diukur secara kuantitatif,
menurutnya, jJumlah pemimpin cukup
banyak, namun yang membedakan
satu dengan lainnya adalah tipe,
sebab untuk menjadi  pemimpin
dibutuhkan lebih dari sekedar aturan,
melainkan  juga terobosan dan
respek.

Salah satu tipe kepemimpinan

yang dapat meningkatkan mutu
sekolah menjadi sekolah unggul
adalah Kepemimpinan

transformasional, yaitu pemimpin
yang bisa melakukan perubahan.
Menurut Bass dalam Swandari
(2003) pemimpin yang mempunyai
kekuatan  untuk  mempengaruhi
bawahan dengan cara-cara tertentu.

Kepemimpinan Tranformatif

Kepemimpinan transformasional
mampu membawa sekolah ke arah
perubahan-perubahan yang positif,
yaitu sekolah unggul.

Sekolah Unggul

Sekolah unggul dalam
perspektif Kementerian Pendidikan
Nasional adalah sekolah yang
dikembangkan  untuk  mencapai
keunggulan dalam keluaran (output)
pendidikannya. Untuk  mencapai
keunggulan tersebut maka masukan
(input), proses pendidikan, guru dan
tenaga kependidikan, manajemen,
layanan pendidikan, serta sarana
penunjangnya harus diarahkan untuk
menunjang  tercapainya  tujuan
tersebut. Penyelenggaraan layanan
belajar bagi peserta didik biasanya
dikaji ~ dalam  konteks  mutu
pendidikan yang erat hubungannya
dengan kajian kualitas manajemen
dan sekolah efektif. Di lingkungan
sistem persekolahan, konsep mutu
pendidikan dipersepsi berbeda-beda
oleh  berbagai pihak. Menurut
persepsi kebanyakan orang (orang
tua dan masyarakat pada umumnya),
mutu pendidikan di sekolah secara
sederhana dilihat dan perolehan nilai
atau angka yang dicapai seperti
ditunjukkan dalam hasil-hasil
ulangan dan ujian. Sekolah dianggap
bermutu apabila para siswanya,
sebagian besar atau seluruhnya,
memperoleh nilai atau angka yang
tingyi, sehingga berpeluang
melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Karakteristik sekolah
unggul tidak hanya pada prestasi
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kognitif yang tinggi tetapi juga
ditunjukkan kualitas pribadi para
siswanya, seperti tampak dalam
kepercayaan diri,kemandirian,
disiplin, kerja keras dan ulet,
terampil, berbudi pekerti, beriman
dan bertagwa, bertanggung jawab
sosial dan kebangsaan, apresiasi, dan
lain sebagainya. Disamping itu iklim
sekolah  yang  positif,  proses
perencanaan, tujuan  akademik,
disamping itu, kurikulum yang jelas,
keefektifan guru, kepemimpinan
administratif, keterlibatan orang tua
dan masyarakat, kesempatan,
tanggungjawab, dan  partisipasi
siswa, ganjaran dan insentif,dan tata
tertib dan disiplin. Jadi sekolah
dikatakan unggul, apabila (1)
Sekolah yang mampu memberikan
layanan optimal kepada seluruh
peserta didik dengan berbagai
perbedaan  bakat dan  minat
kebutuhan belajar; (2) Sekolah
mampu meningkatkan secara
signifikan kapabilitas yang dimiliki
peserta didik menjadi aktualisasi diri
yang memberikan kebanggaan; (3)
Sekolah yang mampu membangun
karakter kepribadian yang Kkuat,
kokoh, dan mantap dalam diri peserta
didik; (3) Sekolah yang mampu
memberdayakan sumber daya yang
ada secara optimal dan efektif; (4)
Sekolah yang mampu
mengembangkan networking yang
luas kepada stakeholder, (5) Sekolah
yang mampu mewujudkan sebagai
organisasi pembelajar kepada seluruh
warganya; dan (6) Sekolah yang
responsif terhadap perubahan. Untuk
mencapai sekolah unggul diperlukan

tahapan-tahapan yang panjang, oleh
karena itu mutu yang dibangun

adalah bagaimana melakukan
perbaikan berkelanjutan
terhadapsistem mutu yang
dikembangkan oleh sekolah.

Moedjiarto  (2002:3-4),menyatakan
bahwa ada tiga tipe sekolah unggul,
yaitu: (1) tipe 1, sekolah yang
inputnya unggul dan menghasilkan
lulusan yang bermutu unggul, (2)
tipe 1lI, sekolah yang memiliki
fasilitas unggul sehingga dalam
proses belajar mengajar berjalan
lancar dan menghasilkan lulusan
yang bermutu tinggi, (3) tipe IlI,
sekolah yang penekanannya pada
iklim belajar yang positif
dilingkungan  sekolah,  dimana
sekolah mampu memproses siswa
yang bermutu rendah (input rendah)
tetapi dapat menghasilkan lulusan
yang bermutu tinggi (output tinggi).
Daya Saing Sekolah Unggul

Istilah daya saing, daya
bermakna kekuatan, dan kata saing
berarti mencapai lebih dari yang lain,
atau beda dengan yang lain dari segi
mutu, atau memiliki keunggulan
tertentu. Artinya daya saing dapat
bermakna kekuatan untuk berusaha
menjadi unggul dalam hal tertentu
yang dilakukan seseorang, kelompok
atau institusi tertentu. Daya saing
adalah gambaran bagaimana sebuah
organisasi dan SDM-nya
mengendalikan kekuatan kompetensi
yang dimilikinya dengan terpadu
hingga memperoleh  keuntungan
(Zubal, 2010:43) daya saing
merupakan salah satu cara untuk
memenangkan  kompetisi  sebuah



Santoso, Membangun Sekolah Unggul Berdaya Saing Melalui

organisasi.  Jadi  daya  saing
merupakan sebuah cara dengan
melibatkan seluruh aspek dalam
organisasi untuk memperoleh
keuntungan dan memenangkan
kompetisi.

Sekolah  yang unggul
merupakan posisi relatif dari suatu
sekolah terhadap sekolah lainnya,
jadi daya saing sekolah unggul
adalah  sekolah yang memiliki
potensi untuk bersaing apabila dapat
menciptakan dan menawarkan nilai-
nilai yang lebih dibandingkan dengan
sekolah lainnya.

Kepemimpinan Transformatif
Kepemimpinan asal kata
“pimpin” yang memuat dua hal
pokok vyaitu, pemimpin sebagai
subjek dan yang dipimpin sebagai
objek. Suku kata “pimpin” bermakna
mengarahkan, mengatur, membina,
menuntun dan juga menunjukkan
ataupun mempengaruhi. Pemimpin
mempunyai tanggung jawab baik
secara  fisik  maupun  spiritual
terhadap keberhasilan aktivitas kerja
dari yang dipimpin, sehingga
menjadi pemimpin itu tidak mudah
dan tidak akan setiap orang
mempunyai kesamaan di dalam
menjalankan kepemimpinannya.

Banyak  sekali  definisi
mengenai kepemimpinan. Hal ini
dikarenakan banyak sekali orang
yang telah mencoba mendefinisikan
konsep  kepemimpinan tersebut,
namun definisi kepemimpinan yang
ada mempunyai beberapa unsur yang
sama. Suatu hal yang memiliki
banyak definisi biasanya merupakan
hal yang sulit dipahami.

Kepemimpinan Tranformatif

Qomari (2002:91)
menyatakan, kepemimpinan
mencakup berbagai sifat, perilaku
individu, hubungan interaksi dan
kerjasama dengan pihak lain,
kedudukan, jabatan, peran dan
pengaruhnya untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Sedangkan
Miftah ~ (2001:121)  menyatakan
aktivitas seseorang untuk
mempengaruhi perilaku orang lain
agar mereka mau diarahkan untuk
mencapai  tujuan tertentu. Dari
definisi ini dapat diturunkan suatu
bentuk indikator yang operasional
mengenai kemunculan
kepemimpinan. Kepemimpinan
muncul dan dimulai ketika seseorang
telah mulai  Dberkeinginan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain.
Cara  seseorang  mempengaruhi
perilaku orang lain disebut gaya
kepemimpinan.

Seorang pemimpin sehingga
dewasa ini banyak gaya Yyang
digunakan untuk mengidentifikasi
tipe-tipe  kepemimpinan.  Teori
kepemimpinan pada dasarnya ada
tiga yaitu : (1) Trait theories, (2)
Style theories, (3) Contingency
theories.(Veryard Projects Ltd &
Antelope Projects Ltd, dalam
Robbin, 2002:1). Teori Karakter (
Trait theories) yaitu untuk menjadi
seorang pemimpin, harus mempunyai

kemampuan intelegensi
(kemampuan memahami dan
memecahkan masalah), karakter

(inisiatif dan percaya diri), fisik,
(sehat), kategori sosial (jender, kelas
sosial atau etnik). Robbins (2002:40)
mengemukakan teori ciri
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kepemimpinan ini  mencari cCiri
kepribadian, sosial, fisik, atau
intelektual ~ yang  membedakan
pemimpin dari bukan pemimpin.
Style theories yaitu gaya
kepemimpinan yang baik yaitu
meliputi kepemimpinan yang
autokratik (eksploitatif, partisipatif
dan demokratif), memberitahukan,
menjajakkan, mengikutsertakan,
mendelegasikan. Contingency
theories yaitu teori ini  model
kepemimpinan ada dua yaitu: (1)
style depends on circumstance yang
terdiri dari: pemimpin bawahan yang
menjalin hubungan, struktur tugas,
tinggi rendahnya posisi dan otoritas
kekuasaan. (2) gauge situasion
favourableness yang terdiri dari:
Pemimpin senantiasa berorientasi
tugas, orientasi anggota.

Pemimpin transformasional
menurut Bass (Hartanto,1991) adalah
mengubah nilai-nilai pribadi
pengikut untuk mendukung visi dan
tujuan organisasi dengan membina
lingkungan di mana hubungan dapat
dibentuk dan dengan membangun
iklim kepercayaan di mana visi dapat
dibagikan. Sedangkan Tracy and
Hinkin (Rosidi, 2008) yaitu suatu
proses mempengaruhi untuk
melakukan perubahan besar dalam
sikap dan membangun komitmen
untuk misi atau tujuan organisasi.
Jadi kesimpulannya adalah sebuah
proses membangun komitmen untuk
tujuan organisasi, secara teoritis
sering disebut kinerja.

Pemimpin transformasional
membangun  hubungan  dengan
pengikut melalui interaktif

komunikasi, yang membentuk ikatan
budaya antara dua peserta dan
mengarah kepergeseran nilai oleh
kedua belah pihak menuju titik
temu.

Sehingga tipe kepemimpinan
transformasi  mengubah nilai-nilai
pribadi yang dimililiki
pengikut/bawahan seperti disiplin,
kerja keras dan sebagainya untuk
mendukung  visi dan  sasaran
organisasi dengan membina
lingkungan tempat kerja sehingga
dapat membentuk iklim, kultur dan
budaya kerja sesuai visi yang telah
ditetapkan.

Pemimpin transformasional
juga mau ambil dan bagikan risiko
dengan pengikut. Sehingga
pengalaman-pengalaman yang
diperoleh bawahan/pengikut sebagai
hasil belajar akan dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan
tekad untuk terus  melakukan
perubahan walaupun mungkin ia
sendiri akan terkena dampaknya
dengan perubahan itu. Dengan
demikian Pemimpin transformasional
merangsang upaya pengikut mereka
“untuk menjadi inovatif dan kreatif
dengan mempertanyakan asumsi,
membingkai ulang masalah, dan
mendekati yang lama situasi dengan
cara baru.

Pola perilaku kepemimpinan
transformatif
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Characteristics of
transformational leader

= [nspirational Motivation

= [Intellectual Stimulation

= Individualised
Consideration

" [dealised Influence

Kepemimpinan Tranformatif

Tasks Performed by
Transformational
Leader

= Correctly intuit the
direction and pace of
events

= Find the right mix of
hard and soft power
to implement the
policies

= Win the support of
diverse audiences at

Outcomes of
transformational leadership

= Developmental and
motivational changes in
followers

® [nstitutional and
organisational change

home and abroad
= Devise appropriate
and feasible
strategies

Gambar 1. Pola perilaku kepemimpinan transformatif

Kepemimpinan Kepala Sekolah
Yang Transformatif Dalam
Rangka Menjadikan Sekolah Yang
Unggul Dan Berdaya Saing.

Kepemimpinan kepala
sekolah yang transformatif
mengarahkan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang dipimpin
ke arah tumbuhnya sensitivitas
terhadap pengembangan organisasi,
pengembangan visi secara bersama,
pendistribusian kewenangan
kepemimpinan, dan pembangunan
kultur dan budaya orgainsasi sekolah
sehingga mengarah skema
restrukturisasi ~ sekolah  menjadi
sekolah unggul.

Pengembangan lembaga
pendidikan (sekolah) dalam rangka
menjadikan sekolah unggul dan
memiliki daya saing  melalui
kepemimpinan transformasional
dapat dilakukan melalui tahapan
berikut:

Tahap 1. Menyelaraskan Motif
Kepala sekolah, tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan.

Motif merupakan sesuatu
yang menggerakkan/mendorong
(drive) orang untuk bertindak

melirintasi berbagai situasi yang
berbeda. Bentuk pendorong tersebut
bisa  berupa: 1)  pencapaian
(achievement), 2) ambisi, 3) energy,
4) tenacity, 5) inisiatif.

Dengan berbagai motif ini pemimpin
transformasional  berusaha untuk
menyelaraskan mereka dari
kepentingan sendiri dan orang lain
dengan kebaikan kelompok,
organisasi, atau masyarakat (Bass
dalam Stone, Russel dan Patterson,
2003).

Cara yang harus dilakukan oleh
kepala sekolah adalah membentuk
kerangka pengertian dan kesadaran
pada warga sekolah (guru dan tenaga
kependidikan) yang dapat
merangsangnya untuk menggunakan
potensi-potensinya secara konstruktif
dan produktif bagi kepentingan
sekolah.

Tahap 2. Mengembangkan
kemampuan pengetahuan (kognitif)
dan keterampilan.

Kemampuan (abilitity),
khususnya kemampuan  kognitif
memainkan peran penting dalam
kepemimpinan. Pengetahuan yang
berhubungan  dengan  teknologi
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sering memfasilitasi  kemampuan
pemimpin  untuk  mengarahkan
organisasi. Oleh karena itu kepala
sekolah  harus  mengembangkan
pengetahuannya tentang manajemen
sekolah, adminitrasi sekolah dan
sistem informasi, pengembangan
sumber daya manusia yang ada di
sekolah, perkembangan teknologi.
Tahap 3: Membangun budaya
organisasi

Budaya organisasi adalah
sekumpulan  pemahaman  umum
seperti norma-norma, nilai-nilai
dasar, perilaku, dan kepercayaan
yang dipahami oleh semua anggota
organisasi. Kekuatan pribadi kepala
sekolah dalam bentuk karisma bisa
sangat berpengaruh pada tenaga

pendidik  (guru) dan  tenaga
kependidikan. Bahkan, kekuatan
kharisma pemimpin dapat

menentukan keefektifannya secara
keseluruhan. Pemimpin yang sangat
karismatik dapat mengembangkan
loyalitas, pengikut yang antusias
yang cenderung mengabaikan sifat-
sifat negatif dalam diri pemimpin
mereka. Dengan demikian, kekuatan
kepala sekolah akan membawa
perubahan  kultur dan budaya
organisasi, sehingga setiap anggota
organisasi bisa memahami budaya
yang ada dalam organisasinya.
Pemahaman  mengenai  budaya
organisasi akan membuat tiap

anggota organisasi mampu
“menyatu” sehingga dengan mudah
dapat menjalani kehidupan

individunya bersama-sama dengan
organisasi dan anggota organisasi
yang lain. Kuat atau lemahnya

budaya organisasi sangat penting
karena punya beberapa manfaat bagi
organisasi: 1) budaya memilik suatu
peran dalam batas-batas penentu,
yaitu menciptakan perbedaanantara
satu organisasi dengan organisasi
yang lain. 2) budaya berfungsi untuk
menyampaikan rasa identitas kepada
anggotaanggota  organisasi. 3)
budaya mempermudah penerusan
komitmen hingga mencapai batasan
yang lebih luas, melebihi batasan
ketertarikan individu. 4) budaya
mendorong stabilitas sistem sosial.
Budaya merupakan suatu ikatan
sosial yang membantu mengikat
kebersamaan. 5) budaya bertugas
sebagai pembentuk perilaku serta
sikap karyawan. Organaisasi dengan
menyediakan standar-standar yang
sesuai mengenai apa Yyang harus
dikatakan dan dilakukan karyawan.
Hal yang dapat dilakukan
oleh  kepala  sekolah  dalam

membangun  budaya  organisasi
(sekolah) adalah melakukan
pembiasaan dan memberikan
keteladan  terhadap  aspek-aspek

budaya sekolah yang dikembangkan
terhadap warga sekolah, misalnya
memanfaatkan waktu luang jika guru
tidak melakukan kegiatan
pembelajaran.
Tahap 4. Merumuskan Visi

Visi  didefinisikan  sebagai
gambaran yang akan datang, yang
unik dan ideal. Visi dapat berisi
rincian, ungkapan nilai-nilai
pemimpin dan berbagai macam ide
yang menyeluruh pada strategi
perusahaan. Visi dapat berupa
sejumlah ide tentang tipe produk apa
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yang akan dibuat, tipe karyawan apa
yang akan digaji, dan bagaimana
customer akan dilayani. Isinya visi
tentu  belum rinci dan belum
dikembangkan secara rinci, dan
isinya visi yang membuat beda
dengan  visi  perusahaan lain.
Langkah-langkah dalam menyusun
visi adalah 1) pernyataan visi, 2)
formulasi visi, 3) meningkatkan
komitmen dan 4) mengembangkan
Visi.

Seorang pemimpin harus mampu
menciptakan  suatu  visi  yang
digunakan untuk mengintegrasikan
dan mengarahkan usaha-usaha semua
anggota organisasi. Segala hal yang
dilakukan oleh pemimpin harus
sesuai dengan visi dan untuk
pencapaian suatu visi, oleh sebab itu
seorang pemimpin perlu memahami
akan visi organisasi yang dibuat.
Untuk membuat visi yang baik bagi
sekolah, penyusunan visi dilakukan
oleh kepala sekolah, guru, komite
sekolah maupun pemangku
pentingan yang mengarahkan
menjadi sekolah unggul.

Tahap 5. Implementasi Visi Sekolah

Pemimpin Transformasi
menggunakan motif, pengetahuan
dan keterampilan untuk

mengaktualisasikan  visi  sekolah
dalam realitas dengan melakukan
tahap-tahap untuk menerjemahkan
visinya kesuatu agenda dalam bentuk
Rencana Kerja Jangka Menengah
(RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan
(RKT) sekolah/madrasah.

kepemimpinan transformasional
menggabungkan penekanan lebih
besar pada keunggulan sekolah

Kepemimpinan Tranformatif

karena pemimpin memiliki yang
lebih  kuat fokus pada tujuan
sekolah.

PENUTUP

Kepala Sekolah merupakan
motor penggerak dalam peningkatan
mutu sekolah. Kepala sekolah yang
transformatif mengarahkan
sumberdaya manusia yang dipimpin
ke arah tumbuhnya sensitivitas
terhadap pengembangan organisasi,
pengembangan visi secara bersama,
pendistribusian kewenangan
kepemimpinan, dan pembangunan
kultur dan budaya orgainsasi sekolah
sehingga mengarah skema
restrukturisasi ~ sekolah  menjadi
sekolah unggul. Sekolah yang unggul
merupakan posisi relatif dari suatu
sekolah terhadap sekolah lainnya,
dimana sekolah dapat menciptakan
dan menawarkan nilai-nilai yang
lebih dibandingkan dengan sekolah

lainnya. Sekolah akan memiliki
keunggulan dan daya saing apabila
kepala sekolah yang
mengimplemtasikan tipe

kepemimpinan tranformatif, melalui
tahapan (1) menyelaraskan motif
kepala sekolah, tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan, 2
mengembangkan kemampuan dalam
pengetahuan/kognitif dan

keterampilan,  (3)  membangun
budaya organisasi (4) merumuskan
visi dan (5) implementasi visi
sekolah.
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